
 

This work is licensed under a Creative Commons  
Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Volume 1 Issue 4 (2023), E- 2985-3877 

Experimental Student Experiences 

https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE 

  

Training on Making Learning Media Flashcards of the Five Senses with the Canva 
and Vocaroo Applications at Tunas Harapan Kindergarten, Purwakarta 

Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Flashcard Panca Indera dengan 
Aplikasi Canva Dan Vocaroo di TK Tunas Harapan Purwakarta 

Jojor Renta Maranatha1, Katarina Alfianti Hapianti2, Rara Desti Anggraeni3, Raissa Nur Faridah4 

1,2,3,4Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Pendidikan Indonesia Kampus 
Daerah Purwakarta, Indonsia 

Article Info 
Submitted:  
01/04/2023 
Accepted:  
02/04/2023 
Approved: 
10/04/2023 
Published: 
29/04/2023. 

ABSTRAK 
Pengabdian pada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
keterampilan guru - guru dalam mengajar dengan menggunakan media pembelajaran yang 
menarik berbasis teknologi saat ini. Media pembelajaran yang akan dilakukan oleh 
mahasiswa PPLSP UPI kampus Purwakarta dengan pelatihan pembuatan media 
pembelajaran flashcard panca indera dengan menggunakan canva dan vocaroo. Pelatihan 
dan pendampingan ini dalam bentuk kegiatan workshop, pengabdian ini dilakukan di TK 
Tunas Harapan yang diikuti oleh 5 orang guru. Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan 
melalui berbagai tahap: Diskusi kepada kepala sekolah TK Tunas Harapan, permohonan 
izin, persiapan materi, dan pelaksanaan pelatihan dan praktik. Hasil dari kegiatan pelatihan 
ini guru diharapkan lebih kreatif lagi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Guru dapat memberikan ilmu yang telah mahasiswa berikan kepada 
guru-guru yang belum mengenal media pembelajaran berbasis teknologi. 
 

Kata Kunci: Flashcard, Canva, Vocaroo, Teknologi. 
 
ABSTRACT 

Community service aims to improve and develop the skills of teachers in teaching using interesting 
learning media based on today's technology. The learning media that will be carried out by PPLSP 
UPI students at the Purwakarta campus is with training in making flashcard learning media for the 
five senses using Canva and Vocaroo. This training and assistance is in the form of workshop 
activities, this service is carried out at Tunas Harapan Kindergarten which is attended by 5 teachers. 
The implementation activities were carried out through various stages: Discussions with the principal 
of the TK Tunas Harapan Kindergarten, requests for permits, preparation of materials, and carrying 
out training and practice. The results of this training activity are that teachers are expected to be even 
more creative in carrying out technology-based learning activities. And teachers can provide 
knowledge that students have given to teachers who are not familiar with technology-based learning 
media. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Laksmi, dkk (dalam 
Aribowo, 2017) bahwa kebanyakan proses 
pembelajaran yang dilakukan saat ini masih 
berpusat pada guru dengan menggunakan 
metode bercerita dan atau metode ceramah. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru 
merupakan pembelajaran yang menempatkan 
siswa sebagai objek dalam belajar dan bersifat 
klasikal. Pada proses pembelajaran, guru 
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menempatkan diri sebagai orang yang serba 
tahu dan sebagai satu-satunya sumber belajar 
(Abdullah, 2017). Pembelajaran yang 
berorientasi pada guru mengakibatkan siswa 
kurang terlibat aktif dan kurang memahami 
materi yang disampaikan sehingga anak 
mendapatkan hasil belajar yang kurang 
optimal (Aribowo, 2017).  

Selain itu, penyebab dari 
permasalahan di atas yang biasanya kita 
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jumpai dalam proses pembelajaran anak usia 
dini adalah kurangnya variasi guru dalam 
menerapkan model pembelajaran dan metode 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
masih didominasi oleh peran guru di mana 
guru sebagai sumber utama pengetahuan.  

Guru akan lebih banyak menjelaskan 
materi pembelajaran dengan menggunakan 
metode ceramah. Hal ini dimaksudkan agar 
muatan yang terdapat dalam kurikulum 
dapat tersampaikan dengan tuntas dalam 
kurun waktu tertentu, walaupun anak hanya 
terlibat secara pasif di dalam kelas. Guru 
belum dapat memanfaatkan media sebagai 
penunjang dalam penyampaian materi 
pembelajaran, sehingga anak kurang 
memahami materi yang disampaikan, kurang 
antusias, cepat merasa bosan, dan tidak bisa 
fokus dalam waktu yang sedikit lama 
(Aribowo, 2017).  

Cara yang dapat dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi agar anak tidak cepat bosan 
dan dapat berkonsentrasi dalam waktu yang 
cukup lama, guru dapat menggunakan media 
pembelajaran yang unik dan menarik dalam 
menyampaikan materi. Media pembelajaran 
yang unik, menarik, dan bervariasi 
diharapkan dapat menstimulasi aspek 
perkembangan anak dan membuahkan hasil 
belajar yang optimal (Zaini & Dewi, 2017). 
Tugas utama dari seorang guru PAUD sebagai 
pendidik adalah membimbing, memotivasi, 
dan memfasilitasi kegiatan pengasuhan serta 
pendidikan kepada peserta didik PAUD. 
Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah 
menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas dan mampu beradaptasi 
dengan perubahan zaman. Salah satu 
diantaranya adalah memiliki kemampuan 
yang berkaitan dengan iptek sesuai dengan 
keahliannya (Fujiawati dkk, 2020).  

Salah satu media pembelajaran yang 
dapat guru gunakan dalam proses 
pembelajaran pada anak usia dini adalah 
media pembelajaran flash card. Dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi pada saat 
ini, media pembelajaran yang digunakan pada 
jenjang PAUD pun dapat kita masukan unsur-
unsur teknologi.  

METODE 

Sasaran pada pengabdian masyarakat 
ini adalah kepala sekolah dan guru di TK 
Tunas Harapan Purwakarta yang berjumlah 5 

orang, melalui kegiatan ini diharapkan 
sasaran dapat mengetahui dan memahami 
dalam pengembangan media pembelajaran 
melalui pembuatan flashcard dengan 
menggunakan canva dan vocaroo. Kegiatan 
ini memberikan pembelajaran baru bagi guru 
- guru di TK Tunas Harapan bahwa ada 
pembelajaran yang menggunakan teknologi 
sebagai media pembelajaran anak usia dini, 
dengan pembelajaran berbasis teknologi ini 
maka anak - anak akan mudah menangkap 
apa yang akan diajarkan oleh seorang 
pendidik. 

Pelaksanaan pengabdian ini 
melibatkan beberapa pihak baik kepala 
sekolah dan guru - guru TK Tunas Harapan 
yang mempunyai struktur organisasi yang 
digunakan sebagai wadah diskusi antara 
mahasiswa Program Pengenalan Lapangan 
Satuan Pendidikan (PPLSP) Universitas 
Pendidikan Indonesia Kampus Purwakarta. 
Oleh karena itu untuk kelancaran kegiatan 
pengabdian kita harus bekerja sama dengan 
pihak TK Tunas Harapan dan mahasiswa 
PPLSP dalam melaksanakan kegiatan 
pelatihan pembuatan media pembelajaran 
flashcard panca indera dengan menggunakan 
canva dan vocaroo. Melalui mahasiswa PPLSP 
ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan keterampilan dalam pengembangan 
karya - karya guru dalam pembuatan media 
pembelajaran untuk anak usia dini dan dapat 
menjadikan pembelajaran bagi guru-guru 
yang tidak dapat mendatangi acara pelatihan 
ini. 

Permasalahan yang telah 
disampaikan pada bagian pendahuluan 
bahwa guru guru masih pasif melakukan 
pembelajaran kepada anak sehingga anak 
kurang memperhatikan dan anak menjadikan 
tidak kreatif. Arti penting dalam melakukan 
pelatihan pada kepala sekolah dan guru TK 
Tunas Harapan agar dapat meningkat minat 
dan keterampilan guru dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran untuk anak, sehingga 
anak-anak akan tertarik dengan penggunaan 
media pembelajaran yang baru dan unik bagi 
anak, agar anak semangat dalam menjalankan 
kegiatan proses belajar mengajar. Metode 
yang mahasiswa PPLSP yang digunakan yaitu 
metode ceramah, diskusi, dan praktek.  

Pemateri mulai dari memberikan 
materi melalui presentasi penggunaan canva 
hingga penggunaan vocaroo yang selanjutnya 
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dilakukan diskusi (tanya jawab) dan diakhir 
diadakannya praktek pelatihan yang 
dilakukan lebih memaknai proses pelatihan 
secara optimal dan kegiatan ini dikemas 
dalam bentuk workshop. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan judul “Pelatihan 

Pembuatan Media Pembelajaran Flashcard 

Panca Indera Dengan Aplikasi Canva dan 

Vocaroo di TK Tunas Harapan Purwakarta” 

yang dilakukan oleh mahasiswa Program 

Pengenalan Lapangan Satuan Pendidikan 

(PPLSP) Universitas Pendidikan Indonesia 

telah dilaksanakan pada tanggal 5 April 2023 

di Sekolah TK Tunas Harapan Purwakarta, 

yang dihadiri oleh 5 peserta terdiri dari kepala 

Sekolah, dan guru.  

Kegiatan pengabdian pelatihan 

pembuatan media pembelajaran flash card 

melalui aplikasi canva dan vocaroo ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan dalam membuat media 

pembelajaran terutama berbasis teknologi 

terhadap pendidik dan tenaga kependidikan 

di TK Tunas Harapan. Beberapa guru di TK 

tersebut kurang memahami media 

pembelajaran berbasis teknologi. Dikarenakan 

sebagian guru TK Tunas Harapan mengalami 

permasalahan faktor usia yang dimana 

mengakibatkan kurangnya pengetahuan 

dalam media pembelajaran berbasis 

teknologi.  

Pembelajaran yang diberikan pada TK 

Tunas Harapan adalah membaca, menulis, 

dan berhitung yang merupakan materi 

persiapan pembelajaran di tingkat Sekolah 

Dasar, menjadikan kurangnya variasi dalam 

pembelajaran terutama dengan media 

pembelajaran. Untuk mempertimbangkan 

media pembelajaran adalah hal yang sangat 

penting, maka pembelajaran yang disajikan 

oleh media pembelajaran yang menarik 

merupakan salah satu cara menumbuhkan 

rasa semangat belajar pada anak. Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan segala informasi yang 

berfungsi merangsang pikiran, menarik 

perhatian, perasaan, dan keinginan belajar 

anak sehingga dapat menjadikan motivasi 

terhadap proses belajar. Media pembelajaran 

merupakan hal sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu para pendidik 

pada setiap kegiatan pembelajaran harus 

mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada siswa. Salah satu 

media yang mampu menstimulasi aspek 

perkembangan pada anak salah satunya yaitu 

aspek dalam bahasa. Mampu merangsang 

daya ingat dalam pengucapan kosakata, 

menstimulasi otak, melatih konsentrasi, 

kemampuan bahasa (berbicara), dan 

kemampuan imajinasi pada anak. 

Media pembelajaran flashcard melalui 

aplikasi canva dan website vocaroo adalah 

salah satu cara membuat media pembelajaran 

flashcard berbasis teknologi yang dilakukan 

dengan mudah. Oleh karena itu mahasiswa 

PPLSP memberikan pelatihan pembelajaran 

pembuatan flashcard bertema panca indera 

menggunakan canva dan vocaroo yang 

merupakan salah satu metode belajar kata-

kata dengan menggunakan media kartu 

bergambar yang dilengkapi dengan kata. 

Flashcard yang akan dibuat dapat 

memilih dengan model atau template sesuai 

keinginan pada aplikasi canva. 

 

Gambar 1. Contoh Flashcard Melalui 

Aplikasi Canva 

Sebelum pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, pada tahap awal mahasiswa 

PPLSP melakukan diskusi mengenai kegiatan 

yang akan dilaksanakan di TK Tunas Harapan 

dengan para pendidik TK Tunas Harapan dan 

dosen pembimbing lapangan. Dari hasil 

diskusi yaitu memilih untuk melaksanakan 

kegiatan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran flash card melalui aplikasi canva 

dan website vocaroo. Pada kegiatan tersebut 
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menambahkan kegiatan pembelajaran dengan 

variasi terbaru terutama dalam teknologi. 

Tahap selanjutnya adalah meminta 

permohonan izin kegiatan secara tertulis 

maupun tidak tertulis kepada pihak sekolah. 

Dan tahap selanjutnya adalah persiapan 

materi yang telah dikumpulkan dan 

didiskusikan oleh mahasiswa 

PPLSP  mengenai materi media pembelajaran 

flashcard, yaitu tentang teori, teknis 

pembuatan, dan dalam penggunaannya yang 

akan disampaikan pada saat pengabdian. 

Serta mempersiapkan ruang kelas sekolah TK 

Tunas Harapan Purwakarta sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

  

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Media Pembelajaran Flashcard 

Selanjutnya mahasiswa PPLSP 

memberikan pelatihan dan mempraktekkan 

kepada guru - guru cara pembuatan flash card 

melalui aplikasi canva dan website vocaroo 

dan memperlihatkan bentuk flashcard yang 

sudah jadi dalam bentuk fisik dengan tema 

panca indera. Sementara itu sluruh guru 

memperhatikan bagaimana teknis pembuatan 

flashcard yang disampaikan oleh mahasiswa 

PPLSP.  Selanjutnya seluruh guru mencoba 

ulang untuk membuat flashcard tersebut 

dengan dibimbing oleh mahasiswa PPLSP. 

Tahap pelaksanaan yang pertama yaitu guru 

mampu membuka aplikasi canva dan 

mencoba untuk memilih template yang akan 

dipilih sesuai keinginan dan tema sesuai 

keinginan. Selanjutnya mampu mencoba 

website vocaroo yang sudah tersedia di 

website, setelah itu mampu membuat 

rekaman suara pada vocaroo untuk 

menghasilkan kode QR yang akan 

ditempelkan di flashcard.  

 

 
Gambar 3. Diskusi dan Penyelesaian Pembuatan Flashcard 

Tahap terakhir yaitu sesi diskusi atau 

tanya jawab mengenai pelatihan pembuatan 

media pembelajaran flashcard melalui aplikasi 

canva dan website vocaroo. Pada tahap ini 

mahasiswa PPLSP mengulas kembali materi-

materi yang sudah disampaikan untuk 

mendorong para guru memberikan 

pertanyaan. Tahap terakhir ini mengetahui 

peningkatan pengetahuan para guru 

mengenai aplikasi berbasis teknologi yaitu 

canva dan vocaroo. Terlepas dari aplikasi 

berbasis teknologi, guru pun memiliki 
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pengetahuan baru untuk membuat variasi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan setelah 

pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Dikarenakan aplikasi tersebut mempermudah 

untuk seorang guru melakukan pembuatan 

materi pembelajaran. 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan 
pembuatan media pembelajaran flashcard ini 
bertujuan untuk menyalurkan pengetahuan 
yang didapat oleh mahasiswa PPLSP 
Universitas Pendidikan Indonesia Kampus 
Daerah Purwakarta mengenai aplikasi berbasis 
teknologi kepada guru-guru TK Tunas 
Harapan. Aplikasi atau website yang 
disalurkan yaitu memperkenalkan dan 
melatih/membimbing canva dan vocaroo 
terhadap guru – guru di TK Tunas Harapan. 
Pada aplikasi atau website tersebut mampu 
menghasilkan beberapa media pembelajaran 
salah satunya yaitu, Flashcard. Pengenalan 
aplikasi tersebut menjadikan penambah 
pengetahuan terhadap guru – guru yang 
belum mengetahui tentang canva dan vocaroo. 
Dikarenakan pada kedua aplikasi atau website 
tersebut adalah salah satu jalan termudah 
untuk membantu proses kegiatan 
pembelajaran yang akan dibuat oleh guru. 

Dengan adanya pelatihan ini maka 
akan menjadikan semangat bagi pendidik 
untuk terus menggali semua informasi yang 
didapatkan dari teknologi. Dan anak - anak 
mendapatkan pembelajaran baru dengan 
media pembelajaran yang unik dan menarik 
menjadikan anak sangat semangat dengan 
keunikan yang dimiliki oleh seorang pendidik 
dalam menggunakan media pembelajaran 
dalam belajar mengajar. Diharapkan pula 
dengan pelatihan ini menjadikan inovasi baru 
bagi guru - guru yang masih belum memiliki 
informasi mengenai dunia teknologi. 

Deklarasi penulis 
Kontribusi dan tanggung jawab penulis 

Para penulis membuat kontribusi besar 

untuk konsepsi dan desain penelitian. Para 

penulis mengambil tanggung jawab untuk 

analisis data, interpretasi dan pembahasan 

hasil. Para penulis membaca dan menyetujui 

naskah akhir. 

Pendanaan 
Penelitian ini tidak menerima 

pendanaan eksternal. 

Ketersediaan data dan bahan 
Semua data tersedia dari penulis. 

Kepentingan yang bersaing 
Para penulis menyatakan tidak ada 

kepentingan bersaing.  
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